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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut bahasa, karakter adalah tabiat atau kebiasaan. Sedangkan
menurut ahli psikologi, karakter adalah sebuah sistem keyakinan dan
kebiasaan yang mengarahkan tindakan seorang individu. Karena itu, jika
pengetahuan mengenai karakter seseorang itu dapat diketahui, maka dapat
diketahui pula bagaimana individu tersebut akan bersikap untuk kondisi-
kondisi tertentu.'

Unsur terpenting dalam pembentukan karakter adalah pikiran, karena
pikiran yang di dalamnya terdapat seluruh program yang terbentuk dari
pengalaman hidupnya yang merupakan pelopor segalanya.” Proses
pembentukan karakter berawal dari semua pengalaman hidup yang berasal dari
lingkungan kerabat, sekolah, televisi, internet, buku, majalah, dan berbagai
sumber lainnya menambah pengetahuan yang akan mengantarkan seseorang
memiliki kemampuan yang semakin besar untuk dapat menganalisis dan

menalar objek luar.

'N.K. Singh dan Mr. A.R. Agwan, Encyclopaedia of the Holy Qur’an, Edisi I (New Delhi: balaji
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Berawal dari sinilah, peran pikiran sadar (conscious) menjadi semakin
dominan. Seiring perjalanan waktu, maka penyaringan terhadap informasi
yang masuk melalui pikiran sadar menjadi lebih ketat sehingga tidak
sembarang informasi yang masuk melalui panca indera dapat mudah dan
langsung diterima oleh pikiran bawah sadar.

Semakin banyak informasi yang diterima dan semakin matang sistem
kepercayaan dan pola pikir yang terbentuk, maka semakin jelas tindakan,
kebiasaan, dan karakter unik dari masing-masing individu. Dengan kata lain,
setiap individu akhirnya memiliki sistem kepercayaan (belief system), citra
diri (self-image), dan kebiasaan (Ahabit) yang unik. Jika sistem kepercayaannya
benar dan selaras, karakternya baik, dan konsep dirinya bagus, maka
kehidupannya akan terus baik dan semakin membahagiakan. Sebaliknya, jika
sistem kepercayaannya tidak selaras, karakternya tidak baik, dan konsep
dirinya buruk, maka kehidupannya akan dipenuhi banyak permasalahan dan
penderitaan.

Karakter manusia yang sudah terbentuk secara individual dan memiliki
pola pikir yang bagus, karakter tersebut bisa berubah menjadi lebih baik atau
bahkan menjadi lebih buruk ketika sudah bertemu dengan manusia lain yang
memiliki karakter yang berbeda dalam sebuah komunitas. Sebuah komunitas

yang memiliki karakter yang lebih dominan akan mempengaruhi kepribadian



seseorang. Dari komunitas tersebut akan terbentuk karakter baru yang akan
memunculkan hasrat atau keinginan untuk memuaskan batinnya.

Arus perubahan modernisasi saat ini telah membawa manusia pada tingkat
kemajuan material. Seiring dengan perkembangan fenomena ini, modernisasi
telah mengubah pola pikir, pandangan hidup, dan gaya hidup manusia.
Hadirnya berbagai macam kemudahan, kenyamanan dan kenikmatan hidup
yang diberikan teknologi cenderung membangun peradaban manusia yang
diliputi oleh nafsu keserakahan.

Apalagi masyarakat di Indonesia tergolong ciri masyarakat yang
konsumtif. Mereka lebih senang mengkonsumsi daripada berproduksi.
Gelombang modernisasi saat ini membawa manusia pada gaya hidup yang
berfoya-foya dan berhura-hura. Banyak hal yang dapat menawarkan
kenikmatan duniawi, itulah yang akan dikejar dan dijadikan pedoman. Maka
dalam kehidupan ini banyak manusia modern yang terjerumus dalam
rangkaian kehidupan yang berkejaran dengan nafsu keinginan. Sehingga
muncul pola pikir yang keliru, kebutuhan sekunder yang dijadikan kebutuhan
primer, sedangkan kebutuhan primer menjadi tidak begitu diutamakan
meskipun itu penting.

Pada saat ini, banyak orang yang cenderung lebih memenuhi keinginannya
daripada kebutuhannya, maka seiring dengan itu semakin banyak lembaga

keuangan yang menawarkan berbagai jenis jasa keuangan. Lembaga keuangan



yang dijadikan obyek penelitian adalah Koperasi. Dalam UU No. 25 Tahun
1992, Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau
badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip
Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas
kekeluargaan.” Modal dalam Koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk
kemanfaatan anggota dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh
karena itu balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada para anggota juga
terbatas, dan tidak didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang
diberikan.*

Berdasarkan koperasi yang dibentuk oleh golongan fungsional’, jenis
koperasi yang akan menjadi obyek penelitian ini adalah Koperasi Pegawai
Negeri yang beranggotakan para pegawai negeri baik pegawai pusat maupun
daerah. Koperasi pegawai negeri tersebut bernama Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya yang anggotanya mayoritas berprofesi sebagai
guru. Koperasi ini memiliki berbagai jenis unit usaha yang salah satu
produknya adalah Unit Simpan Pinjam.

Proses pemberian pinjaman tak luput dari istilah pinjaman bermasalah
atau pinjaman macet. Semakin banyak yang melakukan pinjaman, semakin

besar pula resiko yang didapat oleh koperasi. Pengelolaan keuangan koperasi

? Undang-undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 1 huruf 1.
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adalah dari anggota untuk anggota. Koperasi juga tidak akan mempersulit
anggotanya untuk memperoleh haknya sebagai pemilik modal. Karena salah
satu tujuan koperasi adalah untuk mensejahterakan anggota.

Sebagai konsekuensi seseorang menjadi anggota Koperasi, maka anggota
mempunyai kewajiban yang harus dipenuhi, yaitu mematuhi ketentuan yang
ada dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga serta keputusan
yang telah disepakati dalam Rapat Anggota. Mengingat anggota adalah
pemilik dan pengguna jasa sangat berkepentingan dalam usaha yang
dijalankan oleh Koperasi, maka partisipasi anggota berarti pula untuk
mengembangkan usaha Koperasi. Hal itu sejalan pula dengan hak anggota
untuk memanfaatkan dan mendapat pelayanan dari Koperasinya. Anggota
merupakan faktor penentu dalam kehidupan Koperasi, oleh karena itu penting
bagi anggota untuk mengembangkan dan memelihara kebersamaan.’Apabila
anggota koperasi melakukan pinjaman, tetapi pengadministrasiannya tidak
lancar maka yang dirugikan adalah anggota koperasi tersebut. Karena pada
akhirnya, hasil dari keuntungan koperasi akan dibagi rata kepada angota
koperasi juga.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kelancaran

pengembalian pinjaman telah banyak dilakukan di Indonesia. Salah satunya

® Ibid, Penjelasan pasal 20.



penelitian yang dilakukan oleh Marantika’ menghasilkan bahwa pada analisis
multivariate terhadap keenam variabel independen, ternyata hanya variabel
jumlah tanggungan keluarga dan omset usaha yang berpengaruh terhadap
kelancaran pengembalian KUR Mikro pada Bank BRI Unit Tawangsari II.
Sedangkan variabel wusia, tingkat pendidikan, jumlah pinjaman, dan
pengalaman usaha tidak berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian KUR
Mikro pada Bank BRI Unit Tawangsari II.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Adit® menghasilkan penelitian
menunjukkan kelancaran pengembalian pinjaman disebabkan karakteristik
debitur, karakteristik pinjaman, dan karakteristik usaha. Variabel Jumlah
Tanggungan Keluarga, Besar Pinjaman dan Lama Usaha memiliki pengaruh
terhadap tingkat kelancaran pengembalian KUR Mikro pada BRI Unit Kendal
Kota. Sedangkan variabel Usia, Jenis Kelamin dan Jenis Usaha tidak memiliki
pengaruh terhadap tingkat kelancaran pengembalian KUR Mikro pada BRI
Unit Kendal Kota.

Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Dwi,’penelitian ini

menunjukkan bahwa karakteristik usaha yaitu variabel pengalaman usaha dan

"Carla Rizka Marantika, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kelancaran Pengembalian
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omzet usaha berpengaruh terhadap kemampuan debitur dalam membayar
kredit pada BPR Jatim Cabang Probolinggo sedangkan karakteristik individu
yaitu variabel jumlah tanggungan keluarga, tingkat pendidikan dan jumlah
pinjaman (plafond) tidak berpengaruh terhadap kemampuan debitur dalam
membayar kredit pada BPR Jatim Cabang Probolinggo.

Fransinscus'® menghasilkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa
variabel independen yang signifikan pengaruhnya terhadap tingkat
pengembalian Kredit Mikro Usaha (KMU) pada PT BPD Jabar Banten KCP
Damaga adalah variabel usia dan tingkat pendidikan. Sedangkan variabel
independen yang tidak signifikan pengaruhnya bagi pengembalian KMU
adalah jumlah tanggungan keluarga, pengalaman usaha, danomzet usaha.

Alasan lain dipilihnya karakteristik debitur yang meliputi usia, tingkat
pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu
pengembalian tersebut mampu untuk memproyeksikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kelancaran pengembalian pinjaman prosedur pada KPRI
Bahagia Jaya Gubeng Surabaya.

Hasil penelitian yang variatif dan tidak konsisten tersebut mendorong
untuk melakukan penelitian lanjutan tentang hubungan atau pengaruh
karakteristik debitur terhadap kelancaran pengembalian pinjaman. Mayoritas,

pemikiran masyarakat modern saat ini berpikir secara praktis. Jika mereka

' Fransiscus Haloho, “Analisis FAktor-faktor yang Mempengaruhi Tingkat Pengembalian Kredit
Mikro pada PT BPD Jabar Banten KCP Damaga”, (Skripsi — Institut Pertanian Bogor, 2010), 78



memiliki kebutuhan yang berjibun, mereka lebih memilih membayar dengan
cara mengangsur karena dengan cara mengangsur mereka bisa memenuhi
kebutuhan A, B, C dan kebutuhan lainnya sedangkan jika mereka memilih
bayar kontan (cash) mereka hanya bisa memenuhi kebutuhan A dan B saja dan
tentunya ilustrasi tersebut didasari oleh pendapatan yang sesuai dengan
kebutuhan.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis akan melakukan analisis
kelancaran pengembalian pinjaman dengan karekteristik debitur pada
Koperasi di Indonesia. Karena perkembangan koperasi di Indonesia sangat
pesat dan semakin banyak debitur melakukan pinjaman di koperasi dengan
berbagai macam karekteristik debitur yang berbeda-beda. Oleh karena itu
diperlukan penelitian lebih lanjut terhadap koperasi di Indonesia melalui
analisis kelancaran pengembalian pinjaman dengan karekteristik debitur yang
meliputi jumlah tanggungan keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu
pada salah satu Koperasi di Indonesia yaitu di Koperasi Pegawai Republik
Indonesia (KPRI) Bahagia Jaya Kec. Gubeng Surabaya karena ketiga
karekteristik debitur yang berpengaruh di koperasi tersebut.  Dengan
demikian, Peneliti mengangkat judul: “PENGARUH KARAKTERISTIK
DEBITUR TERHADAP KELANCARAN PENGEMBALIAN PINJAMAN
PROSEDUR PADA KOPERASI PEGAWAI REPUBLIK INDONESIA

(KPRI) BAHAGIA JAYA KECAMATAN GUBENG SURABAYA”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan wuraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
penilitian, beberapa masalah yang dapat diidentifikasi adalah :

1. Apakah karakteristik debitur yang meliputi variabel jumlah tanggungan
keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian secara parsial
berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur pada
KPRI Bahagia Jaya Kec. Gubeng Surabaya?

2. Apakah karakteristik debitur yang meliputi variabel jumlah tanggungan
keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian secara
simultan berpengaruh terhadap kelancaran pengembalian pinjaman
prosedur pada KPRI Bahagia Jaya Kec. Gubeng Surabaya?

3. Variabel manakah dari variabel tersebut yang dominan mempengaruhi
kelancaran pengembalian pinjaman pada KPRI Bahagia Jaya Kec. Gubeng

Surabaya?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penulis
bermaksud untuk memperoleh data dan informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian sehingga dapat dicapai tujuan dari penelitian sebagai

berikut :



1.

10

Untuk mengetahui pengaruh karakteristik debitur yang meliputi jumlah
tanggungan keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian
terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur pada KPRI Bahagia
Jaya Kec. Gubeng Surabaya secara parsial.

Untuk mengetahui pengaruh karakteristik debitur yang meliputi jumlah
tanggungan keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian
terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedur pada KPRI Bahagia

Jaya Kec. Gubeng Surabaya secara simultan.

. Untuk mengetahui variabel mana yang paling dominan pengaruhnya

terhadap kelancaran pengembalian pinjaman prosedurpada KPRI Bahagia

Jaya Kec. Gubeng Surabaya.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

Adapun kegunaan hasil penelitian ini adalah dapat bermanfaat baik secara

teoritis atau praktis, adalah sebagai berikut :

1.

Kegunaan teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan positif dalam
aspek teoritis (keilmuan) terhadap ilmu ekonomi dan bisnis terutama yang
berkaitan dengan pengaruh karakteristik debitur yaitu jumlah tanggungan
keluarga, jumlah pinjaman dan jangka waktu pengembalian terhadap

kelancaran pengembalian pinjaman prosedur pada KPRI Bahagia Jaya Kec.
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Gubeng Surabaya. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan bagi para akademisi dalam mengembangkan teori analisis

pinjaman.

. Kegunaan praktis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan,

diantaranya :

a.

Bagi penulis

Merupakan sarana untuk belajar dan memperdalam ilmu pengetahuan
mengenai manajemen keuangan khususnya dalam menganalisa
pengaruh Kkarakteristik debitur terhadap kelancaran pengembalian
pinjaman.

Bagi lembaga keuangan (koperasi)

Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pertimbangan dalam
mengambil keputusan mengenai kebijakan analisis pinjaman yang
bertujuan untuk memaksimumkan nilai keuntungan koperasi.

Bagi masyarakat

Diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun debitur dalam
menganalisis dan mengambil keputusan untuk melakukan pinjaman di

lembaga keuangan.



